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INTISARI 
 
Daun beluntas (Pluchea indica (L) Less) diketahui memiliki aktivitas 
antioksidan. Berdasarkan penelitian terdahulu menunjukkan bahwa ekstrak daun 
beluntas pada ruas daun 1-3 memiliki nilai IC50 paling kecil dan kadar fenol serta 
flavonoid total paling tinggi. Untuk meningkatkan efektifitas penggunaan daun 
beluntas, maka dilakukan formulasi dalam bentuk krim. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh penambahan natrium lauril sulfat terhadap sifat fisik 
dan mengetahui formula yang paling stabil mempertahankan semua sifat fisisnya. 
Krim dibuat dengan 3 macam variasi konsentrasi natrium lauril sulfat yaitu 
0,5%; 1,5% dan 2,5%. Ketiga formula diuji perbedaan sifat fisik dan stabilitas 
krim dengan uji organoleptis, homogenitas, daya lekat, daya sebar, pH dan tipe 
krim. Pengujian dilakukan pada minggu ke-0, 1, 2, 3 dan 4. Data pengamatan 
dianalisa dengan metode uji Anova satu jalan dengan taraf kepercayaan 95%. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan konsentrasi natrium 
lauril sulfat berpengaruh terhadap sifat fisik krim meliputi uji organoleptis, daya 
lekat dan daya sebar. Hasil uji pH, homogenitas dan tipe krim tidak menunjukkan 
perbedaan yang signifikan antara ketiga formula. Formula 2 (konsentrasi natrium 
lauril sulfat 1,5%) memiliki kestabilan sifat fisik yang baik jika digunakan sebagai 
sediaan krim. 
 
Kata kunci :  daun beluntas, natrium lauril sulfat, formulasi krim, uji sifat fisik  
krim 
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THE EFFECT OF VARIATION CONCENTRATION SODIUM LAURYL 
SULFATE AS EMULSIFIER ON THE CREAM FORMULATIONS OF 
BELUNTAS LEAF (Pluchea indica ( L ) Less) EXTRACT  
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Sebelas Maret University of Surakarta 
 
ABSTRACT 
 
Beluntas leaf (Pluchea indica (L) Less) which are known to have 
antioxidant activity. Known from previous studies that the extract of 1-3 beluntas 
leaf segment had the least IC50 and the highest phenol and flavonoid total. To 
improve the effectiveness used of the leaf beluntas, then be made formulation in 
cream. This research aims to determine the effect of addition sodium lauryl sulfat 
to physical properties and identify the formula most stabyl maintaining all of its 
physical properties. 
The cream was produced with 3 various concentration of sodium lauryl 
sulfat i.e 0,5%; 1,5% and 2,5%. Those three formulas were tested for physical 
differences and stability of cream using organoleptic, homogenity, adhesiveness, 
spread, pH and type of cream in 0, 1, 2, 3 and 4 weeks. The examination was done 
for 4 weeks. The data of observation was analyzed using by the method of One 
Way Anova test with 95% confidence level. 
The result showed that there are differences in physical properties of 
cream include organoleptic, adhesiveness, spread. PH, homogenity and type of 
cream test result showed no significant difference between three formulas. 
Formula 2 with consentration of sodium lauryl sulfat 1,5% had the best stability of 
physical characteristic when used as an cream base. 
 
Keyword :  beluntas leaf, sodium lauryl sulfat, cream formulation, physical  
properties examination on the cream. 
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MOTTO 
 
 
“Wahai orang-orang yang beriman, mintalah pertolongan (kepada Allah) dengan 
sabar dan sholat. Sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang sabar.” 
(Q.S. Al Baqarah: 153) 
 
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sehingga 
mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mreka sendiri” 
(Q.S Ar Raad: 11) 
 
“Jadilah dirimu sendiri, kemudian cari jati dirimu dan dapatkan hidup yang 
mandiri” 
(Penulis) 
 
“Don’t lose the faith, just keep praying and keep trying!” 
(Penulis) 
 
“Learn from the mistakes in the past, try by using different way, and always hope 
for a succesful future” 
(Penulis) 
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